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ABSTRAK

ki Rindiyani, (2025) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS di SMP IT Al-lzhar School
Pekanbaru

Nw erd® yey o

Peﬂelltlan ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pggnbelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar
srswa pada mata pelajaran Illmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP IT Al-Izhar
Sehool Pekanbaru. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kenyataan
b%wa pembelajaran IPS masih didominasi metode konvensional sehingga siswa
cgnderung pasif dan kurang terlibat aktif dalam proses belajar. Penelitian ini
nfenggunakan metode quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control
group design. Sampel penelitian berjumlah 64 siswa kelas VII, terdiri dari kelas
VII B (32 siswa) sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan model
pembelajaran STAD, dan kelas VII A (32 siswa) sebagai kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar
(pre-test dan post-test) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis
uji-t dengan bantuan SPSS menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test kelas
eksperimen lebih tinggi (10,84) dibandingkan dengan kelas kontrol (8,28). Nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh signifikan penerapan model
pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.
PEneIitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran STAD efektif
n&Eningkatkan hasil belajar IPS sekaligus mendorong keterlibatan aktif dan kerja
sgna siswa dalam proses pembelajaran.

K'.ata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, STAD, Hasil Belajar, IPS, Siswa
SMP

viii
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ABSTRACT
1ski Rindiyani (2025) The Effect of Student Teams Achievement
Division (STAD) Learning Model toward Student
Learning Achievement on Social Science Subject at
Islamic Integrated Junior High School of Al-1zhar
School, Pekanbaru

nw eydi@yeH o

This research aimed at finding out the effect of implementing Student Teams

ievement Division (STAD) learning model toward student learning
athievement on Social Science subject at Islamic Integrated Junior High School
o?AI-Izhar School, Pekanbaru. The background of this research was based on the
fatt that social science learning was still dominated with conventional methods, so
students tended to be passive and less actively involved in the learning process.
Qtlasi-experimental method was used in this research with nonequivalent control
gtoup design. The research samples consisted of 64 the seventh-grade students—
the seventh-grade students of class B (32 students) as the experimental group
treated with STAD learning model and the students of class A (32 students) as the
control group treated with a conventional method. The research instrument was
learning achievement test (pre-test and post-test) whose validity and reliability
had been tested. The results of t-test analysis with SPSS showed that the
experimental group post-test mean score (10.84) was higher than that of the
control group (8.28). The score of significance (Sig. 2-tailed) was 0.000 lower
than 0.05, so Hp was rejected, and H, was accepted. Thus, there was a significant
effect of STAD learning model toward student learning achievement on Social
Science subject. It could be concluded that STAD learning model was effective in
in€reasing social science learning achievement while encouraging active student
ir§/olvement and cooperation in the learning process.

KEywords: Cooperative Learning Model, STAD, Learning Achievement,
Social Science, Junior High School Students
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= BAB |
-~
2 PENDAHULUAN
@)
4]
Latar Belakang
=~ Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
=

N&sional, pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan

S

tefencana untuk menciptakan kondisi belajar serta proses pembelajaran yang
-~

ng%mungkinkan peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya. Potensi
tésebut mencakup kekuatan spiritual keagamaan, kemampuan mengendalikan
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, serta berbagai keterampilan yang
dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Secara hakikat,
pendidikan adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam suatu lingkungan tertentu.
Pendidikan juga ditujukan untuk membentuk karakter dan memperluas wawasan

pE)serta didik sebagai fondasi penting dalam menjaga persatuan dan kesatuan

(¢

bangsa.’

&

?_ Proses belajar di sekolah pada umumnya masih didominasi oleh metode

g}

k&vensional yang menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran. Penerapan

<
n‘.cin%tode ini membuat siswa menjadi kurang aktif, kurang mandiri, dan lebih

Lkl

b“gfgantung pada guru untuk memperoleh materi pelajaran.> Proses pembelajaran

Lo o

kghvensional secara umum juga didominasi oleh beberapa siswa, sedangkan siswa

g ! Ni Luh Tuti Ariningsih, Herdiyana Fitriani, and Safnowandi Safnowandi, —Pengaruh
Mgdel Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) Terhadap Motivasi Dan Hasil
ajar Kognitif Siswa,l Educatoria : Jurnal IImiah llmu Pendidikan 3, no. 4 (2023): 248-61,
r?gzs://doi.org/lO.36312/educatoria.v3i4.214.
= 2 Acim Acim, Tama Maysuri, and Jems Sopacua, —Pengaruh Penerapan Model
Pémbelajaran Project Based Learning Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pada Sma Negeri

3MMaluku Tengah,l JIM: Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah 9, no. 4 (2024): 566-80.

1
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©

y&g lain cenderung lebih banyak diam. Tugas kelompok dalam pembelajaran
-
konvensional seringkali hanya dikerjakan oleh beberapa anggota kelompok yang
@)

—

bﬁ’gasanya pandai.’

;—r: Prestasi belajar siswa pada dasarnya tidak hanya diukur dari aspek
p%getahuan, tetapi juga dari sikap dan keterampilan yang dimilikinya. Hal ini
s@’alan dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan pentingnya
p%lgembangan kompetensi secara utuh, mencakup ranah kognitif, afektif, dan
pgkomotor. Dengan demikian, keberhasilan belajar peserta didik harus dilihat
seccara menyeluruh, bukan hanya dari segi pencapaian akademik, tetapi juga
bagaimana siswa mampu menunjukkan sikap positif serta keterampilan dalam
kehidupan sehari-hari.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam
mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa adalah Iimu
Pgngetahuan Sosial (IPS). Melalui mata pelajaran IPS, siswa diharapkan mampu
rra;'?fmahami berbagai fenomena sosial di lingkungannya, menumbuhkan sikap

wn
peduli, serta memiliki keterampilan dalam berpikir kritis dan memecahkan

I

8

r@salah sosial. Namun, dalam kenyataannya, hasil belajar IPS siswa masih belum
)

se:t;fuai dengan harapan. Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi
[ ]

wn

p\Erubahan tingkah laku pada diri siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif,
o

rﬁﬁupun psikomotor. Akan tetapi, berdasarkan pengamatan di kelas VII SMP IT
=

A'gf‘-lzhar School, masih ditemukan berbagai permasalahan dalam pembelajaran
=

183,

5

= 3 Sckolah Tinggi Agama Hindu STAH Dharma Sentana, —Rekapitulasi Strategi

Pémbelajaran Yang Efektif,] Bunga Rampai Strategi Pembelajaran: Konsep, Implementasi, Dan
Ivasi, 2025, 107.
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©

g Perhatian siswa pada saat pembelajaran rendah, aktivitas belajar kurang, dan

=

interaksi siswa dengan guru maupun sesama teman belum optimal. Kondisi ini
@)

b@r'dampak pada pencapaian hasil belajar siswa yang masih banyak berada di
=

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
-~

(KKM). Dengan kata lain, proses
pgnbelajaran yang cenderung berpusat pada guru belum sepenuhnya mampu
nﬁC@ndorong siswa untuk aktif, mandiri, dan termotivasi dalam belajar. Berikut
t%el 1.1 terkait data hasil belajar siswa kelas V1l pada mata pelajaran IPS di SMP

2
IjB"AI-Izhar School.
[ o

TABEL 1.1
Data Nilai Hasil Belajar Siswa dalam Satu Semester
No Siswa KKM Jumlah
pris <75 % >75 %
1. VIIA 20 62,50% 12 37,50% 32
2. VIIB 22 68,75% 10 31,25% 32
w Total 42 131,25%| 22 68,75% 64
f+¥]
®  Sumber : Guru IPS (Buk Anik) SMP Al-Izhar tahun 2025
wn
&
?. Berdasarkan data hasil belajar IPS siswa kelas VII SMP IT Al-Izhar School,
(]
pgja saat ujian semester, dapat diketahui bahwa pada kelas VII A terdapat 20

o
SToA

ng siswa (62,50%) yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan

I

o}

nimal (KKM), sedangkan hanya 12 orang siswa (37,50%) yang mencapai nilai
5. Sementara itu, pada kelas VII B terdapat 22 orang siswa (68,75%) yang

mperoleh nilai di bawah KKM, dan hanya 10 orang siswa (31,25%) yang

®Ag Feihls 5

hasil mencapai nilai tuntas. Jika digabungkan, maka dari total 64 siswa,

I

nery wisedy j

anyak 42 orang (65,63%) belum tuntas, sedangkan hanya 22 orang (34,38%)
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g mencapai nilai sesuai KKM.

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VIl masih

21d10 Y8 0

ngalami kesulitan dalam pembelajaran IPS. Rendahnya capaian hasil belajar

tersebut mencerminkan adanya beberapa permasalahan utama, di antaranya:
Guru lebih banyak menyampaikan materi secara satu arah, sehingga siswa
cenderung pasif dan kurang berkesempatan mengemukakan pendapat atau

bertanya.

Selama proses pembelajaran, banyak siswa yang tidak fokus, kurang terlibat

NgLY BYSNS NN 3FIw

dalam diskusi, dan lebih sering berbicara di luar topik.

=

Kerja kelompok yang seharusnya melatih kolaborasi sering kali hanya
dikerjakan oleh siswa yang lebih pandai, sementara siswa lain menjadi
kurang berpartisipasi.

4. Materi IPS yang menuntut pemahaman konsep seringkali hanya
disampaikan dengan metode konvensional, tanpa penggunaan model
pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa™

Melihat penjelasan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa proses

(EPTWIe[S] 33833

pgembelajaran yang berlangsung selama ini belum mampu menciptakan suasana

ajar yang aktif, menyenangkan, dan berorientasi pada siswa. Karena itu,

O
dATU

utuhkan strategi pembelajaran yang mampu mengatasi rendahnya motivasi

o AFs1

bgtajar, meningkatkan keterlibatan siswa, serta mendorong kerja sama dan

n

t@ggung jawab individu. Salah satu model pembelajaran yang dianggap sesuai
=

uftuk menjawab permasalahan tersebut adalah model kooperatif tipe Student
j+¥]

* Observasi awal kegiatan belajar mengajar SMP IT AL-Azhar School

nery wrsep jui
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@
Tgams Achievement Division (STAD).
-~
€ Model pembelajaran STAD yang dikembangkan oleh Slavin menekankan
@)

peéhtingnya aktivitas dan interaksi antarsiswa agar mereka saling memberi
=

dukungan dan membantu satu sama lain dalam menguasai materi pelajaran demi
~
nieraih hasil belajar terbaik. Dalam penerapannya, model STAD terdiri dari lima

Z
técﬁapan, yaitu: (1) penyampaian materi, (2) kegiatan kerja kelompok, (3) tes

ir%ividu, (4) perhitungan skor perkembangan tiap siswa, dan (5) pemberian
pgﬂghargaan bagi kelompok.”

} Model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD), siswa
dibagi ke dalam kelompok beranggotakan empat orang yang beragam dalam hal
kemampuan, jenis kelamin, dan suku.’ Guru terlebih dahulu menyampaikan
materi pelajaran, kemudian siswa bekerja dalam kelompok untuk memastikan
setiap anggota benar-benar memahami isi pelajaran. Setelah itu, seluruh siswa

mgngerjakan kuis secara individu tanpa boleh saling membantu. Nilai Kkuis

f+¥]
téfsebut kemudian dibandingkan dengan nilai rata-rata yang pernah mereka

e
w

p'groleh sebelumnya. Setiap siswa mendapatkan penghargaan berdasarkan

p'é]ingkatan nilai yang dicapai atau berdasarkan sejauh mana nilai mereka

u

rr%lampaui nilai sebelumnya. Selanjutnya, seluruh nilai individu dijumlahkan

[ SID

uRtuk memperoleh skor kelompok, dan kelompok yang memenuhi Kriteria tertentu

A

akan diberikan penghargaan.®

S Ueyngzyo

® Yuniar Hidayah Sanusi, Misnah Mannahali, and Muh Anwar, —Keefektifan Penggunaan
del Cooperative Learning Tipe Student Teams Achievement Divisions (Stad) Dalam

emampuan Membaca Teks

® Ayi Abdurahman, —Pelatinan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams

Adhievement Division (STAD) Pada Guru SMA Ramu Ibs Kota Bogor,| Jurnal Gembira:

Pgngabdian Kepada Masyarakat 1, no. 1 (2023): 161-70.

3
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©

g Sejumlah penelitian terdahulu membuktikan bahwa penerapan model STAD

-
mampu meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai mata pelajaran. Slavin
@)

(!;996) menyatakan bahwa STAD efektif dalam meningkatkan prestasi akademik
k;:g:ena memberikan peluang kepada siswa untuk bekerja sama sekaligus
bgtanggung jawab terhadap pencapaian belajar masing-masing. Penelitian yang
d‘ic{hkukan oleh Neli Laa dan rekan-rekan (2017) berjudul —Pengaruh Model
P%mbelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division Terhadap
hgnat Belajar Siswal juga menunjukkan bahwa STAD berpengaruh positif dalam
miningkatkan minat belajar siswa. Selain itu, hasil penelitian Suprijono (2010)
menegaskan bahwa penggunaan model STAD mampu mendorong keaktifan,
meningkatkan motivasi, serta memperbaiki hasil belajar siswa.’

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
membuktikan secara empiris pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil
bglajar siswa pada mata pelajaran IPS. Dengan melihat beberapa permasalahan
d?:"n alasan yang ada diatas, penulis mengambil judul “Pengaruh Penerapan

wn
I\godel Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) Terhadap

I—[’gsil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Di SMP IT Al-Izhar School”.

M jriedAg uejng jo A}JIsIaAIu

£ " Nurdyansyah Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, —Inovasi Model Pembelajaran
Sesuai Kurikulum 2013 (Nizamia Learning Center, 2016).
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egasan lIstilah

1. Model STAD (Student Team Achievement Devision)

Model pembelajaran STAD adalah salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang dikembangkan oleh Robert E. Slavin.® Dalam model ini,
siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang bersifat heterogen
berdasarkan kemampuan akademik, jenis kelamin, atau latar belakang.
Setiap anggota kelompok bekerja sama untuk menguasai materi pelajaran
yang telah diberikan oleh guru. Setelah pembelajaran kelompok, siswa
mengikuti kuis individu tanpa bantuan teman. Nilai kuis ini dibandingkan
dengan skor sebelumnya untuk menentukan skor peningkatan individu dan
kontribusi terhadap skor kelompok.® Dengan demikian, keberhasilan
kelompok sangat bergantung pada usaha masing-masing anggota. Dalam
konteks penelitian ini, STAD diterapkan dalam pembelajaran IPS untuk
meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Divisions)
merupakan pendekatan kooperatif yang menekankan kerja sama dalam
kelompok heterogen guna menguasai materi pelajaran. Melalui
pembelajaran kelompok dan evaluasi individu, model ini mendorong
partisipasi aktif serta tanggung jawab personal setiap siswa, sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar. Dalam pembelajaran IPS, penerapan

STAD efektif dalam menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan

Agq ue

® Neli Laa, Hendri Winata, and Rini Intansari Meilani, —Pengaruh Model Pembelajaran

Kgpperatif Tipe Student Teams Achievement Division Terhadap Minat Belajar Siswa,l Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantoran 2, no. 2 (2017): 139-48.

P

% Slavin, —Research on Cooperative Learning and Achievement: What We Know, What We

I\@c_:d to Know.l
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memotivasi siswa untuk mencapai prestasi secara optimal.
Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa yang mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari proses
pembelajaran yang dialaminya.’® Dalam penelitian ini, hasil belajar
difokuskan pada aspek kognitif, yaitu penguasaan pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap materi IPS yang telah diajarkan. Hasil belajar
diukur melalui tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan/atau isian singkat
yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan model STAD (pre- test dan
post-test), sehingga memungkinkan untuk mengamati peningkatan
pemahaman siswa.

Hasil belajar mencerminkan perubahan perilaku siswa dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terjadi akibat proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini, fokusnya adalah pada aspek kognitif,
yang diukur melalui tes tertulis (pre-test dan post-test) untuk memantau
peningkatan penguasaan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap

materi IPS setelah penerapan model STAD.

masalahan

1. ldentifikasi Masalah

a. Siswa menunjukkan hasil belajar yang rendah dalam mata
pelajaran IPS.

b. Pembelajaran IPS masih didominasi oleh metode ceramah yang

nery wisey jredg uejng j

19| ola Amalia et al., Model Pembelajaran Kooperatif (Cahya Ghani Recovery, 2023).
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kurang melibatkan siswa secara aktif.

c. Siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran karena merasa
materi tidak menarik atau sulit dipahami.

d. Belum diterapkannya model pembelajaran kooperatif, khususnya
model Student Teams Achievement Division (STAD) dalam
pembelajaran IPS.

e. Diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan interaksi
antar siswa dan memacu tanggung jawab individu dalam kelompok.

f. Belum adanya data empiris di sekolah terkait efektivitas model STAD
terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS.

g. Faktor yang mempengaruhi STAD terhadap hasil belajar siswa

h. Pengaruh STAD terhadap hasil belajar siswa

2. Pembatasan Masalah

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU) dDTUWIR]S] 3)81S

Berdasarkan identifikasi masalah diatas ,maka kajian ini si batasi pada
aspek-aspek :
a. Model pembelajaran student teams achievement division (STAD)
b. Implematasikan pembelajaran ips dengan model student teams
achievement division (STAD)
c. Hasil Belajar pada ranah kognitif mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan

Sosial pada materi intraksi sosial

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh antara
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penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP IT Al-

Izhar School?

juan Penelitian & Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran student
teams achievement division (STAD) terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di SMP IT Al-Izhar School.
Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan  kontribusi  dalam  pengembangan teori
pembelajaran kooperatif, khususnya model Student Teams
Achievement Division (STAD), sebagai salah satu strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Menjadi dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin
mengeksplorasi efektivitas model STAD dalam berbagai mata
pelajaran dan jenjang pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru: Menjadi alternatif model pembelajaran yang dapat

diterapkan dalam proses pembelajaran IPS untuk meningkatkan

keaktifan dan hasil belajar siswa.
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/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun !@gnpuu!a eydiD yeH

21d10 e H 0

=

Nely e3xsng NIN Yuw

BAB Il
LANDASAN TEORI
ian Teori
Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran berfungsi sebagai acuan bagi guru dan
siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Sebelum
membahas lebih jauh tentang model respons verbal melalui media

gambar dalam meningkatkan kemampuan berbicara, terlebih dahulu
dijelaskan mengenai pengertian model dalam konteks pembelajaran.
Menurut Pribadi, model merupakan gambaran tentang suatu pola
berpikir. Umumnya, sebuah model mencerminkan keseluruhan konsep
yang saling berkaitan dan dapat dipahami sebagai bentuk konkret dari
sebuah teori, sekaligus menjadi analogi atau representasi dari variabel-
variabel yang ada dalam teori tersebut.™*

Menurut Joyce dan Weil, model pembelajaran dipakai untuk
menggambarkan suatu bentuk konseptual yang utuh dari kegiatan
belajar mengajar, yang secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkan
dan secara praktik dapat diterapkan. Sunarwan memaknai model
sebagai representasi dari kondisi nyata. Sementara itu, Dahlan
menjelaskan  bahwa model pembelajaran adalah rancangan atau

pola yang digunakan untuk menyusun kurikulum, mengorganisasi

§ey jrieAg uelng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}e)§

I
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' Nurlaelah Nurlaglah and Geminastiti Sakkir, —Model Pembelajaran Respons Verbal
lam Kemampuan Berbicara,l Edumaspul: Jurnal Pendidikan 4, no. 1 (2020): 113-22.
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©
g materi pelajaran, serta memberikan pedoman bagi guru dalam proses
=
g. pengajaran di kelas maupun dalam konteks pembelajaran lainnya.*
gz. Pengertian Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement
= Division)
=
g Menurut Ardiyansyah (2019) ‘*dan Wijaya & Arismunandar (2018)
(C” model pembelajaran kooperatif merupakan suatu kolaborasi antar objek atau
% subjek pembelajaran, fasilitas pembelajaran, lingkungan pembelajaran, serta
g prosedur pembelajaran yang salingmempengaruhi. Menurut Marashi &
- Tabatabayi'® dan Jambari & Ratnasari (2019)*°, model STAD digunakan
untuk menyatukan berbagai karakteristik pemikiran peserta didik dalam satu
kelompok pembelajaran. Model ini dianggap sebagai salah satu metode
yang paling sederhana dan mudah diterapkan dalam pembelajaran
kooperatif. Melalui penerapan STAD, siswa memperoleh kesempatan untuk
oy bekerja sama dan mengembangkan pemahaman bersama teman sebaya
% melalui diskusi kelompok dalam menyelesaikan suatu masalah. Pada proses
g diskusi tersebut, siswa terdorong untuk berani menyampaikan pendapat,
z melatih rasa percaya diri, serta menjadi lebih aktif dalam proses
=]
5 12 M Sobry Sutikno, —Metode & Model-Model Pembelajaran —Menjadikan Proses

Pembelajaran Lebih Variatif,| Aktif, Inovatif, Efektif Dan Menyenangkan.” Holistica Lombok,
2819,

& 3 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, —Teknik Pengumpulan Data Dan
Irggrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,] Jurnal
ISAN : Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1-9, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57.
= ™ Hengki Wijaya and Arismunandar Arismunandar, —Pengembangan Model Pembelajaran
Kgoperatlf Tipe Stad Berbasis Media Sosial,l Jurnal Jaffray 16, no. 2 (2018): 175-96.

¢» *° Hamid Marashi and Zahra Tabatabayi, —Student Teams Achievement Divisions and

ink-Pair-Share: Which Works Better for Listening?,l International Journal of Foreign
Language Teaching and Research 4, no. 26 (2019): 27.

= 1® Obay Jambari and Dine Trio Ratnasari, —The Influence of Student Team Achievement
Dﬁlslon (STAD) Learning Model on Students_ Critical Thinking Ability in English Language
Lesson Iin Journal of Physics: Conference Series, vol. 1179 (I0OP Publishing, 2019), 12051.
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pembelajaran. Model STAD sendiri mencakup lima komponen utama, yaitu
penyajian materi di kelas, kegiatan dalam tim, pelaksanaan kuis, penilaian
perkembangan individu, dan pemberian penghargaan kepada tim.*’

Siswa dikelompokkan secara beragam beragam berdasarkan
kemampuan, gender, ras, dan etnis. Pertama-tama, siswa mempelajari materi
bersama dengan teman-teman satu kelompoknya, kemudian mereka diuji
secara individual melalui kuis-kuis. Perolehan nilai kuis setiap anggota
menentukan skor yang diperoleh oleh kelompok mereka. Jadi, setiap
anggota harus berusaha memperoleh nilai maksimal dalam kuis jika
kelompok mereka ingin mendapatkan skor yang tinggi.*®

Model STAD telah diterapkan pada berbagai mata pelajaran, mulai
dari matematika, bahasa, seni, hingga ilmu sosial dan sains, serta digunakan
oleh siswa dari tingkat sekolah dasar kelas dua hingga perguruan tinggi.
Metode ini sangat cocok untuk mengajarkan bidang studi yang memiliki
struktur materi yang jelas, seperti matematika, keterampilan berhitung,
studi terapan, penggunaan dan tata bahasa, geografi serta kemampuan
membaca peta, maupun konsep-konsep dalam ilmu pengetahuan alam.*
Pembelajaran STAD membuat siswa jadi aktif berinteraksi dan saling
berdiskusi dalam memunculkan model-model pemecahan masalah yang

efektif, berfikir kritis, mengembangkan sikap sosial siswa dan

ueiing jo &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

7 Dhyah Wardah Tsabita et al., —Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
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Terthadap Hasil Belajar Siswa,l Griya Journal of Mathematics Education and Application 3, no. 2
@23) 466-74.

8 Nira Nurvita Oktavira, Babang Robandi, and Asep Saefudin, —Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Dan Hasil
jar Siswa Kelas IV SD, I Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 5, no. 1 (2020): 59-70.

1% Robert E Slavin, —Cooperative Learning Teori, Riset Dan Praktik,| 2009.
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menumbuhkan kemampuan kerjasama.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa

model pembelajaran STAD merupakan suatu pendekatan yang memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan teman lainnya. Dalam

model ini, siswa dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari anggota

dengan kemampuan, latar belakang suku, dan jenis kelamin yang beragam.

Guru menyampaikan materi pelajaran, kemudian setiap kelompok bertugas

memastikan bahwa seluruh anggotanya memahami dan menguasai materi

yang disampaikan.

a. Langkah-langkah Model Pembelajaran STAD

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, peneliti Langkah-

langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam

penelitian ini terdiri atas enam tahapan, yaitu:

1.

2.

pembagian kelompok,
penyampaian materi,

diskusi kelompok,

pemberian kuis atau pertanyaan,
pemberian penghargaan.

Pada tahap pembagian kelompok, siswa dibagi ke dalam

kelompok kecil beranggotakan 4-5 orang dengan memperhatikan

heterogenitas kelas, baik dari segi kemampuan akademik, jenis

kelamin, maupun latar belakang ras atau etnis. Tujuan utama

pembentukan tim yang beragam adalah memastikan seluruh anggota
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dapat belajar dengan optimal. Di dalam tim, setiap anggota memiliki
peran masing-masing sehingga mereka saling bergantung dalam
menyelesaikan tugas atau permasalahan yang diberikan. Keberadaan
tim ini memberikan banyak manfaat bagi siswa, seperti tumbuhnya
sikap saling menghargai, meningkatnya rasa percaya diri, menerima
anggota yang memiliki kemampuan akademik lebih rendah, serta
munculnya rasa memiliki terhadap kelompok.menyimpulkan bahwa
model pembelajaran STAD merupakan suatu pendekatan yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan
teman lainnya.

Dalam model ini, siswa dibagi ke dalam kelompok dengan
anggota yang beragam, baik dari segi kemampuan, suku, maupun jenis
kelamin. Guru kemudian menyampaikan materi, dan setiap kelompok
bertanggung jawab memastikan seluruh anggotanya benar-benar
memahami dan menguasai materi tersebut. Pada tahap penyampaian
materi, guru melakukan  presentasi pembelajaran  dengan
memanfaatkan media, demonstrasi, contoh permasalahan nyata
dalam kehidupan sehari-hari, serta menjelaskan tugas dan cara
penyelesaiannya. Kegiatan belajar dalam tim berlangsung ketika siswa
bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyediakan
lembar kerja sebagai panduan agar seluruh anggota dapat
berkontribusi dan menguasai materi sebelum mempresentasikan hasil

diskusi kelompok. Selama proses ini, guru melakukan pengamatan,
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memberikan bimbingan, serta memberikan dukungan atau bantuan
jika diperlukan.

Kerja tim dalam kelompok merupakan unsur inti dari model
STAD. Tahap kuis atau evaluasi dilakukan dengan memberikan soal
terkait materi yang telah dipelajari. Guru menilai hasil kuis maupun
presentasi kelompok pada akhir pertemuan. Kuis dikerjakan secara
individu agar siswa memiliki tanggung jawab pribadi dalam
memahami materi. Selanjutnya, penghargaan atau rekognisi tim
diberikan dengan memeriksa hasil kerja siswa dan memberikan skor
antara 0-100 setelah pelaksanaan kuis sebagai bentuk apresiasi
terhadap pencapaian tim. Guru memberikan penghargaan atas
keberhasilan kelompok yang memperoleh nilai tertinggi setelah
selesai pemeriksaan hasil kerja siswa. Misalnya apabila suatu tim
telah mengumpulkan skor paling banyak di kelas tersebut maka
mereka mendapatkan penghargaan. Penghargaan tidak harus berupa
materi. Penghargaan juga dapat diberikan dalam bentuk nilai

tambahan atau hal non materi lain.?°

. Indikator model pembelajaran STAD

Robert Slavin  (1996)* adalah tokoh utama yang
mengembangkan model pembelajaran STAD. Menurutnya, indikator

pembelajaran STAD meliputi:

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

g_ 2 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru
(Rajawali Pers/PT Raja Grafindo Persada, 2011).
Z 2! Slavin, “Research on Cooperative Learning and Achievement: What We Know, What We

d to Know.”
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Pembentukan tim heterogen: Siswa dibagi ke dalam kelompok
kecil yang heterogen berdasarkan kemampuan, jenis kelamin,
dan latar belakang.

Penyajian materi: Guru menyampaikan materi pelajaran secara
klasikal kepada seluruh siswa sebelum kerja kelompok dimulai.
Kegiatan tim (team study): Anggota tim bekerja sama untuk
menguasai materi, saling membantu, berdiskusi, dan
memastikan semua anggota memahami pelajaran.

Evaluasi individual: Semua siswa mengerjakan kuis atau tes
secara individu tanpa bantuan anggota tim.

Penghargaan tim: Tim mendapat penghargaan berdasarkan
peningkatan skor rata-rata anggotanya dibandingkan skor
sebelumnya.

Menurut Trianto (2007)?%, indikator model STAD dalam proses

pembelajaran meliputi:

Kerja sama antar siswa: Adanya interaksi sosial dalam
kelompok yang menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.
Akuntabilitas individu: Setiap anggota bertanggung jawab atas
penguasaan materi dan hasil belajarnya masing-masing.
Keterlibatan aktif siswa: Semua anggota kelompok harus terlibat
aktif selama diskusi dan kerja kelompok.

Interdependensi positif: Anggota tim saling membutuhkan dan

18e
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S Pd Trianto and M Pd, “Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi
nstruktivistik,” Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007.
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5) Evaluasi berkelanjutan: Adanya evaluasi terstruktur untuk

mengukur pemahaman dan perkembangan siswa secara berkala.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran STAD

1) Kelebihan

Menurut Rusman (2011), STAD memiliki sejumlah
karakteristik penting. Setiap siswa diberi peluang yang sama
untuk memberikan kontribusi berarti bagi kelompoknya, dan
semua anggota memiliki kedudukan yang setara. Model ini juga
mendorong terjadinya interaksi yang aktif, positif, serta
meningkatkan kualitas kerja sama dalam kelompok. Selain itu,
STAD membantu siswa membangun hubungan pertemanan
yang lebih luas, termasuk antaranggota dari latar belakang ras
yang berbeda. Dalam model ini, setiap siswa memegang dua
tanggung jawab belajar, yaitu mempelajari materi untuk dirinya
sendiri sekaligus membantu teman satu kelompoknya dalam
proses belajar.?® Menurut Isjoni (2010) Kelebihan STAD
adalah melatih siswa dalam mengembangkan aspek kecakapan
sosial di samping kecakapan kognitif dan peran guru juga
menjadi lebih aktif dan lebih terfokus sebagai fasilitator,

mediator, motivator dan evaluator.?*

neny wisey jrieAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}81S

28 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru.
# H Isjoni, —Cooperative Learning, Efektifitas Pembelajaran Kelompok,| 2014.
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g 2) Kelemahan STAD

_fg_ Kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran

g STAD (Student Teams Achievement Division) sebagai

= berikut:

=

g a) Sejumlah siswa mungkin banyak yang bingung karena

CCD belum terbiasa dengan perlakuan seperti ini.

% b) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa

g sehingga sulit mencapai target kurikulum.

- c) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga
pada umumnya guru tidak mau menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

d) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak
semua guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif
STAD.

e) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka

bekerja sama.?
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% Ariani Syahfitri Harahap and Najla Lubis, —Pemanfaatan Pekarangan Rumah Dengan
Metode Vertikultur Untuk Mendukung Ketahanan Pangan Di Desa Wonorejo Kecamatan
Pématang Bandar Kabupaten Simalungun,| Jurnal Prodikmas Hasil Pengabdian Kepada
syarakat 5, no. 2 (2020): 105-9.
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. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Pembelajaran

Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu
tersebut berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya.
Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut.?
Selanjutnya Winkel menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
suatu kemampuan internal yang telah menjadi milik pribadi
seseorang dan kemungkinan orang itu melakukan sesuatu sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya.?’

Menurut Nana Sudjana hasil belajar merupakan suatu
kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah
melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan
oleh guru di suatu sekolah dan kelas tertentu.?®

Sedangkan menurut Gagne dan Briggs, hasil belajar adalah
kemampuan seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran
tertentu.”® Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dicapai
melalui tiga Kkategori ranah vyaitu ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Ranah kognitif terdiri dari enam aspek yaitu ranah
ingatan (C1), ranah pemahaman (C2), ranah penerapan (C3),

ranah analisis (C4), Sintesis (C5) dan ranah penilaian (C6).

P

nery wiseg| jureAg uejng jo AJrsIaAru) dTure|sy ajejg

%6 Oemar Hamalik, —Proses Belajar Mengajar,| 2006.

T\W S Winkel, —Psikologi Pengajaran Jakarta: Gramedia,| 1996.

% Ahmad Rivai and Nana Sudjana, —Media Pengajaran (Penggunaan Dan
buatannya),| Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013.

% Margaret E Gredler, —Learning and Instruction: Theory into Practice,l (No Title), 1992.
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. Indikator Hasil Belajar

Terdapat beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur
hasil belajar siswa. Pendapat yang paling terkemuka adalah yang
disampaikan oleh Bloom yang membagi klasifikasi hasil belajar dalam
3 ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Byram & Hu,
2013). Beragam penjelasan lanjutan dari teori Bloom dieksplikasi oleh
para ilmuwan. Misalnya, Straus, Tetroe, & Graham (2013)
menjelaskan bahwa ranah kognitif menitikberatkan pada bagaimana
siswa memperoleh pengetahuan akademik lewat metode pengajaran
maupun penyampaian informasi; ranah afektif melibatkan pada sikap,
nilai, dan keyakinan yang merupakan pemeran penting untuk
perubahan tingkah laku; dan ranah psikomotorik merujuk pada bidang
keterampilan dan pengembangan diri yang diaplikasikan oleh kinerja
keterampilan maupun praktek dalam mengembangkan penguasaan
keterampilan.

Adapun menurut Moore (2014), ketiga ranah hasil belajar
tersebut dijabarkan sebagai berikut.

1) Ranah Kkognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, penciptaan, dan evaluasi.

2) Ranah afektif, yaitu penerimaan, menjawab, penilaian,
organisasi, dan penentuan ciri-ciri nilai.

3) Ranah psikomotorik, yaitu fundamental movement, generic

movement, ordinative movement, dan creative movement.
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Al-Mawardi, seorang cendekiawan Muslim, mengemukakan
empat indikator keberhasilan belajar:

1) Menghafal: Kemampuan siswa dalam mengingat informasi
yang telah dipelajari.

2) Memahami: Kemampuan siswa dalam memahami makna dari
informasi yang dipelajari.

3) Mengetahui Tujuan Belajar: Kesadaran siswa akan tujuan dari
proses pembelajaran yang dijalani.

4) Mengamalkan Ilmu: Kemampuan siswa dalam menerapkan
pengetahuan yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata.
Al-Mawardi juga menekankan pentingnya dasar iman dalam

proses belajar, yang mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotorik,
dan spiritual.*

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
indikator hasil belajar terdiri ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Ketiga ranah digunakan untuk mengukur sejauh mana kompetensi
siswa selama kegiatan belajar. Hasil belajar tidak hanya menyangkut
soal aspek pengetahuan saja (kognitif), tetapi hasil belajar juga
memperhatikan perubahan tingkah laku yang lebih baik dari siswa
(afektif) dan memiliki skill atau keterampilan yang mumpuni
(psikomotorik), walaupun ranah kognitif menjadi ranah umum yang

menjadi fokus perhatian guru dalam menilai hasil belajar.

h
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an Dan Indikator Keberhasilan Belajar,] Ulumuna 18, no. 1 (2017): 41-58,
s://doi.org/10.20414/ujis.v18i1.152.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto ada dua faktor yang mempengaruhi
keberhasilan seseorang dalam belajar, yaitu faktor internal dari dalam
diri siswa meliputi:
1) Faktor internal dari dalam diri siswa yakni :

a) Faktor jasmaniah seperti kesehatan dan cacat tubuh

b) Faktor psikologis seperti intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan dan kesiapan dan keaktifan
siswa dalam bermasyarakat.

2) Faktor eksternal yakni meliputi:

a) Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi
antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar
belakang kebudayaan

b) Faktor sekolah vyaitu metode mengajar, kurikulum,
hubungan guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan
disiplin sekolah,alat pelajaran, waktu sekolah, standar
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan
tugas rumah

c) Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat,
media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan

masyarakat.**

) jrieAg uejng jo AJISIdATU() dTWR][S] 3}B)§
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©
g Syah  mengemukakan  bahwa  faktor-faktor  yang
_fg. mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam:*?
g (1)Faktor Internal:
;—r: a. Aspek Fisiologis: Kondisi fisik siswa seperti kesehatan dan
= kebugaran tubuh.
z
(C” b. Aspek Psikologis: Meliputi intelegensi, sikap, bakat,
% minat, dan motivasi siswa.
P3|
= (2) Faktor Eksternal:
} a. Lingkungan Sosial: Pengaruh dari keluarga, teman, dan
masyarakat sekitar.
b. Lingkungan Nonsosial: Kondisi fisik ruang kelas,
fasilitas belajar, dan suasana sekolah.
c. Pendekatan Belajar:

o0 Jenis upaya belajar yang dilakukan siswa, termasuk strategi dan
% metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
®

4. Pembelajaran IPS

uae

a. Pengertian
IImu Pendidikan Sosial (IPS) merupakan ilmu penelaahanatau
kajian tentang masyarakat. Dalam mengkaji masyarakat, terdapat
berbagai perspektif sosial, seperti kajian melalui pengajaran sejarah,
geografi,ekonomi, sosiologi, antropologi, politik-pemerintahan, dan

aspek psikologisosial yang disederhanakan untuk mencapai tujuan

eri 1 Bae Kudus,I Economic Education Analysis Journal 1, no. 2 (2012).
%2 Muhibbin Syah, —Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru,| 2001.
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pembelajaran.®

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar yang mengkaji peristiwa
dan fakta tentang isu sosial. IPS adalah ilmu gabungan dari beberapa
ilmu-ilmu sosial (integrated) yang didalamnya mengkaji kompetensi
kewarganegaraan. Ilmu-ilmu gabungan tersebut ialah arkeologi,
ekonomi, geografi, sejarah, hukum, serta ilmu-ilmu alam. IPS
bertujuan untuk membentuk siswa menjadi warga Indonesia yang
demokratis, bertanggung jawab, dan cinta perdamaian. Oleh karena
itu, salah satu cara yang dapat digunakan guru dalam proses
pembelajaran yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang
dapat menarik perhatian siswa saat proses pembelajaran
berlangsung dan materi yang disampaikan oleh guru dapat

mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa atau peserta didik.

Tujuan Pembelajaran IPS

Tujuan pendidikan IPS dibangun atas dasar bahwa mata
pelajaran ini merupakan gabungan dari berbagai disiplin ilmu sosial.
Karena itu, pendidikan IPS harus selaras dengan tujuan Pendidikan
Nasional. Dengan demikian, pendidikan IPS bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami dan
menguasai konsep-konsep ilmu sosial sebagai bekal untuk mencapai

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Ada tiga aspek yang harus

) jrieAg uejng jo AJISIdATU() dTWR][S] 3}B)§
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% Uswatun Khasanah,
PADA PEMBELAJARAN IPS,| MIDA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 4, no. 1 (2021).

—PENGGUNAAN MEDIA FLASH PLAYER
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ditujudalam pengembangan pendidikan IPS, yaitu Aspek yang
dikembangkan dalam pendidikan IPS meliputi aspek intelektual,
kehidupan sosial, dan kehidupan individu. Pengembangan
kemampuan intelektual berfokus pada pendalaman disiplin ilmu,
penguatan kemampuan akademik, serta peningkatan keterampilan
berpikir. Tujuan intelektual diarahkan agar siswa mampu memahami
konsep-konsep ilmu sosial, memiliki kemampuan bernalar, serta
terampil dalam mencari, mengolah, dan memanfaatkan informasi.
Sementara itu, pengembangan aspek kehidupan sosial berkaitan
dengan pembinaan kemampuan dan tanggung jawab siswa sebagai
bagian dari masyarakat. Tujuan ini mencakup pengembangan
keterampilan berkomunikasi, menumbuhkan rasa tanggung jawab
sebagai warga dunia, serta kemampuan berpartisipasi dalam kegiatan
sosial dan nasional. Selain itu, tujuan ini juga mencakup pembentukan
pemahaman dan sikap positif terhadap nilai, norma, dan moral yang
berlaku di lingkungan masyarakat. Adapun tujuan mata pelajaran IPS
adalah sebagai berikut :
a) Mengetahui konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.
b) Memiliki keterampilan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, pemecahan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan bermasyarakat.

¢) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
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dan kemanusiaan.

d) Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan
bersaing dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global.®*

Materi Ajar (Interaksi Sosial)

Interaksi sosial merupakan salah satu materi pokok dalam mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas VII SMP. Interaksi sosial
adalah hubungan timbal balik antara individu dengan individu, individu
dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok yang saling
memengaruhi satu sama lain®. Interaksi sosial tidak hanya terjadi dalam
bentuk komunikasi, tetapi juga dalam tindakan nyata yang melibatkan kerja
sama, persaingan, maupun konflik.

Secara umum, interaksi sosial dapat dipahami sebagai dasar dari
kehidupan bermasyarakat. Tanpa adanya interaksi sosial, tidak mungkin
terbentuk kelompok sosial, lembaga sosial, maupun struktur sosial*®. Karena
itu, mempelajari interaksi sosial sangat penting bagi siswa untuk memahami
dinamika kehidupan bermasyarakat. Dalam Kurikulum 2013 revisi, materi
interaksi sosial pada kelas VII IPS mencakup beberapa kompetensi dasar
(KD), yaitu:

a) Mendeskripsikan pengertian interaksi sosial serta syarat-syarat
terjadinya interaksi.

b) Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi interaksi sosial.

) jrieAg uejng jo AJISIdATU() dTWR][S] 3}B)§
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(Bandung: UPI Press, 2006).
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c) Menjelaskan bentuk-bentuk interaksi sosial, baik asosiatif (kerja sama,
akomodasi, akulturasi, asimilasi) maupun disosiatif (persaingan,
kontravensi, konflik).

d) Memberikan contoh nyata interaksi sosial dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan bangsa.

e) Menunjukkan peran interaksi sosial dalam membentuk nilai, norma,
dan struktur sosial di masyarakat.

Melalui pembelajaran interaksi sosial, siswa diharapkan dapat:

1. Memahami bahwa manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup
sendiri tanpa bantuan orang lain.

2. Mengembangkan sikap toleransi, kerja sama, dan peduli terhadap
sesama.

3. Terampil dalam mengidentifikasi permasalahan sosial yang terjadi di
lingkungan sekitarnya.

4.  Menumbuhkan sikap kritis terhadap fenomena sosial yang muncul di
masyarakat, seperti konflik, pergaulan, dan pengaruh globalisasi.
Namun, dalam praktik pembelajaran di kelas, materi interaksi
sosial sering dianggap abstrak dan sulit dipahami oleh sebagian siswa.
Hal ini karena konsep-konsep interaksi sosial memerlukan
kemampuan analisis dan berpikir Kkritis untuk menghubungkan

teori dengan fenomena nyata.
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nelitian Relevan

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan

@)

elitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam

ngkaji penelitian yang di lakukan.

giw

Novia Laela dalam penelitiannya mengkaji tentang pembelajaran kooperatif
tipe STAD yang memberikan pengaruh lebih baik dibanding model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick, sedangkan model pembelajaran

kooperatif tipe Talking Stick lebih baik dibandingkan terhadap hasil belajar

Nely exsns NLO

matematika®. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan terletak pada variabel Y yaitu hasil belajar, sedangkan yang
membedakannya terletak pada variabel dimana peneliti meneliti perbedaan
model pembelajaran STAD dengan model kooperatif Talking Stick,pada
hasil belajar.

Putri Ayu Kusumahati dalam penelitiannya mengkaji tentang hasil belajar
peserta didik dengan proses pembelajaran yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang berorientasi kurikulum 2013
dengan metode eksperimen lebih baik dari pada hasil belajar peserta didik
dengan proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah berorientasi
kurikulum 2013%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis

lakukan terletak pada variabel X yaitu model pembelajaran kooperatif tipe

ueiing jo &]}SIBA!U[’] JTUIB]ST 9}elq,

% Novia Laela, —Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Students Teams
Aghievement Division) dan Talking Stick Terhadap hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas
I SMP Negeri 2 Kedondong Tahun Ajaran 2014/2015, IAIN Raden Intan Lampung (2015)I

= % puytri Ayu Kusumahati, —Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Yang
Berorientasi Kurikulum 2013 Dengan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
K@nhsep Materi Pengukuran di Kelas X SMAN 2 Sidoarjo. Universitas Negeri Surabaya (2015)
Vial. 04 No. 01 Tahun 2015, 36-411

X

I
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STAD, variable Y hasi belajar siswa.

Ratna Tanjung dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Integrasi Karakter
terhadap hasil belajar peserta didik pada sub materi pokok Listrik Dinamis

di Kelas X Semester Il SMA Negeri 1 Stabat T.P 2011/2012 Hal ini dilihat

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

dari nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yang meningkat pada kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Koopertaif Tipe

STAD?*. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan

neiy eysng NiN Y!lw eydig yeH o

terletak pada variabel X yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD,

pada variabel Y dimana penelitian ini meneliti Hasil belajar.

C. Konsep Operasional
Konsep operasional berfungsi untuk menjabarkan istilah-istilah penting
dalam penelitian ke dalam bentuk yang terukur dan dapat diamati. Dalam
pgnelitian ini, terdapat dua variabel utama yaitu model pembelajaran
S%AD sebagai variabel bebas (independen) dan hasil belajar sebagai variabel

po¥]
t@jkat (dependen).

gl. Model Pembelajaran STAD (Variabel X)

I

<

L Model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division)
wn

:—

‘; merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang menekankan
L)

g‘ kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil yang heterogen untuk
s

£ mencapai tujuan belajar bersama. Model ini dirancang untuk meningkatkan
9p]

o)

=

= ¥ Ratna Tanjung, —Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Yang
Bérorientasi Kurikulum 2013 Dengan Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Kﬁnsep Materi Pengukuran di Kelas X SMAN 1 Stabat, Universitas Lampung, (2013)I
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hasil belajar melalui aktivitas belajar kelompok dan evaluasi individual,
serta pemberian penghargaan bagi tim yang menunjukkan peningkatan
prestasi.
Langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran STAD adalah
sebagai berikut:
a. Pembentukan tim heterogen
1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil (4— 5
orang) secara heterogen berdasarkan perbedaan kemampuan
akademik, jenis kelamin, dan latar belakang. Kelompok bersifat
tetap selama beberapa kali pertemuan.
b. Penyajian materi secara klasikal
1) Guru menyampaikan materi pelajaran kepada seluruh kelas melalui
ceramah, diskusi, atau tanya jawab.
2) Penyajian bertujuan memberikan pemahaman awal secara merata
kepada semua siswa sebelum mereka bekerja dalam kelompok.
c. Kegiatan tim (team study)
1) Setelah penyajian materi, siswa bekerja sama dalam kelompok
untuk mendiskusikan materi.
2) Setiap anggota bertanggung jawab untuk membantu anggota lain
dalam memahami materi.
3) Interaksi antar anggota menekankan saling membantu dan

memastikan setiap anggota menguasai materi.
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d. Evaluasi individual
1) Setelah diskusi kelompok, siswa mengerjakan kuis atau tes
secara individual tanpa bantuan dari kelompok.
2) Evaluasi ini untuk mengukur pemahaman siswa secara personal
e. Penghargaan tim
1) Hasil evaluasi individu dibandingkan dengan nilai sebelumnya.
2) Tim mendapat skor dan penghargaan berdasarkan peningkatan rata-
rata skor anggotanya.
3) Pemberian penghargaan ini bertujuan untuk memotivasi siswa agar
aktif dan bertanggung jawab dalam belajar kelompok.
Model STAD dalam penelitian ini diterapkan pada mata pelajaran IPS
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa kelas VII di

SMP IT Al Azhar School.

. Hasil Belajar Siswa (Variabel Y)

Hasil belajar siswa merupakan perubahan perilaku yang mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai akibat dari proses
pembelajaran. Hasil belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
intelektual semata, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar. Faktor-faktor tersebut
menjadi dua kelompok besar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal (dari dalam diri siswa)
a. Kecerdasan/kemampuan kognitif, kemampuan intelektual siswa

sangat memengaruhi kecepatan dan kualitas pemahaman materi.
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b. Motivasi belajar, semakin tinggi motivasi, semakin besar usaha
yang dilakukan siswa untuk mencapai prestasi.

c. Minat dan perhatian, siswa yang berminat terhadap suatu mata
pelajaran akan lebih mudah berkonsentrasi dalam belajar.

d. Kesehatan fisik dan kondisi psikologis/ keadaan jasmani dan
mental emosional siswa akan sangat menentukan kesiapan belajar.

e. Bakat dan gaya belajar, setiap siswa memiliki kecenderungan cara
belajar yang berbeda, sehingga jika sesuai dengan strategi
pembelajaran, hasil belajarnya cenderung lebih baik.

2. Faktor Eksternal (dari luar diri siswa)

a. Keluarga, pola asuh orang tua, perhatian, serta dukungan dalam
belajar memengaruhi keberhasilan siswa.

b. Sekolah, meliputi metode pembelajaran guru, ketersediaan fasilitas,
iklim kelas, serta hubungan guru-siswa.

c. Lingkungan masyarakat, kondisi lingkungan sekitar, teman sebaya,
dan budaya yang berlaku turut memberikan pengaruh terhadap
motivasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang diukur difokuskan pada ranah
kognitif, yaitu penguasaan materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
oleh siswa. Pengukuran hasil belajar dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana efektivitas penerapan model pembelajaran STAD dalam
meningkatkan penguasaan materi IPS siswa kelas VII di SMP IT Al Azhar

School.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

35

Alat untuk memproses hasil belajar siswa:
a. Tesawal (pre-test)

a. Dilaksanakan sebelum penerapan model STAD.

b. Bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
terhadap materi IPS yang akan diajarkan.

c. Digunakan sebagai pembanding untuk  melihat
peningkatan setelah perlakuan.

b. Tes akhir (post-test)

1) Dilaksanakan setelah penerapan model STAD
dalam proses pembelajaran.

2) Bertujuan untuk mengetahui peningkatan
penguasaan materi setelah siswa belajar
menggunakan model STAD.

c. Instrumen penilaian

1) Berupa soal pilihan ganda dan/atau uraian.

2) Disusun  berdasarkan indikator dan  tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar
mata pelajaran IPS.

3) Soal divalidasi terlebih dahulu untuk memastikan
validitas dan reliabilitasnya.

Dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test, dapat diketahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar yang terjadi setelah siswa

mengikuti pembelajaran dengan model STAD.
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Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil

belajar siswa kelas V11 pada mata pelajaran IPS di SMP IT Al-Izhar School
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‘gg @ Penelitian ini didasarkan pada asumsi-asumsi berikut:
=€
S8 = a. Siswa memiliki kemampuan awal vyang relatif setara
ca =
§ g = berdasarkan pembelajaran sebelumnya.
g8 <
%‘“ CCD b. Guru dapat menerapkan model pembelajaran STAD sesuai
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2 2 dengan langkah-langkah yang telah dirancang.
-
O
Py : :
§ . c. Instrumen tes (pre-test dan post-test) valid dan reliabel untuk
£ (=
w - . -
= mengukur hasil belajar siswa.
ay
§ d. Proses pembelajaran berlangsung dalam lingkungan yang
3
g kondusif dan mendukung kerja sama antar siswa.
QO
=
"caf e. Siswa terlibat aktif dalam kelompok selama proses
=
QO
;‘; pembelajaran dengan model STAD.
3
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2
@
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&
3
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H, : Terdapat pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar

siswa kelas VII pada mata pelajaran IPS di SMP IT Al-lzhar School
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BAB I11

METODE PENELITIAN

nls dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan desain

1N H!I'%’ ejdio yeH @

Nanequivalent Control Group Design. Metode quasi eksperimen dipilih karena

S

nemungkinkan peneliti melakukan pengacakan sesuai dengan kemampuan dan
=

kﬁpdm lapangan. Dalam pelaksanaannya, penelitian melibatkan dua kelas, yaitu
s&u kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan model
Student Team Achievement Division (STAD), sedangkan kelompok kontrol tidak
diberikan perlakuan tersebut. Dalam desain penelitian ini, baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol diberi tes awal (O1) dan tes akhir (O2). Namun, hanya kelas
eksperimen yang mendapatkan perlakuan X, sementara kelas kontrol menerima

pgrlakuan Z. Dengan demikian, struktur desain penelitiannya dapat digambarkan

(¢
sebagai berikut:

&

2 TABEL 111.1

E DESAIN PENELITIAN HASIL BELAJAR KELAS

= EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

<

5 Kelompok Sampel | Pre-test | Sampel Perlakuan Post-test
< Eksperimen VII B 0, VII B X 0,
L)

= Control VIIA O, VIIA z 0,
= Keterangan:

9p]

o)

5 O, = Tesawal

; O, = Tesakhir

V]

&,

=

~ 37
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X = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
Student team achievement division
Z = Konvensional

B. ktu dan Tempat Penelitian

= Penelitian ini berlangsung selama bulan September hingga Oktober

I1Ee1dio yeH o

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Al
w
Aghar School. Penelitian difokuskan pada kelas VII A dan VII B, yang dipilih
-~
berdasarkan pertimbangan homogenitas tingkat perkembangan akademik dan
Py

kgfersediaan waktu belajar yang sesuai.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri dari objek yang

mempunyai kualitas dan karakeristik tentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.®® Populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang berfungsi sebagai sumber data. Pada
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VII A DAN
VIl B SMP IT Al Azhar School yang terdiri dari VII A 32 siswa, dan VII
B 32 siswa. Tahun ajar 2025/2026 yang berjumlah 64 orang.
Sampel

Setelah penulis mengetahui jumlah siswa kelas VII A berjumlah 32
dan siswa kelas VII B berjumlah 32, dari obyek penelitian (populasi), maka

langkah selanjutnya adalah menentukan sampel. Sampel merupakan

juyeAg uejng jo A}SIaATU) DTWR]S] 3}B3S

% Maria Angelina Sonia, Claudia Mariska M Maing, and Maria Ursula Jawa Mukin,
alisis Kemampuan Pemahaman Konsep Fisika Materi Tekanan Pada Siswa Kelas VII1 C SMPN
3&Kupang,” MAGNETON: Jurnal Inovasi Pembelajaran Fisika 1, no. 1 (2023): 23-27.
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sebagian dari populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi.®*® Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Purposive Sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan atau kriteria tertentu. Dalam menentukan kelas yang dijadikan
sampel, peneliti berkonsultasi dengan guru mata pelajaran. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, kelas VII B dipilih sebagai kelas eksperimen yang
terdiri dari 32 siswa karena memiliki nilai IPS yang lebih tinggi, sedangkan
kelas VII A ditetapkan sebagai kelas kontrol dengan jumlah 32 siswa karena
memiliki nilai IPS yang lebih rendah. Adapun rincian pembagian sampelnya
adalah sebagai berikut:

TABEL 111.2
JUMLAH SAMPEL PENELITIAN

No Kelas Jumlah Sampel
1 | Eksperimen VIIB 32
2 | Kontrol VIIA 32
Jumlah 64

Sumber: Dokumen SMP IT Al Azhar School Tahun 2025

JifeAg ue}Ing jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1S

¥ Risnita Asrulla, M Syahran Jailani, and Firdaus Jeka, “Populasi Dan Sampling

(Kugntitatif), Serta Pemilihan Informan Kunci (Kualitatif) Dalam Pendekatan Praktis,” Jurnal
Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (2023): 26320-32.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data mengenai pengaruh

21d10

del pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini,

nely e)sns NN 3G w

rumen yang digunakan terdiri dari:

Instrumen Hasil Belajar (Variabel Terikat / Y)

Buepun-6uepun 16unpuljig eydiD xeH

Untuk mengukur hasil belajar siswa, digunakan tes dalam bentuk:

1) Pre-test, untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
perlakuan (penerapan model STAD).

2) Post-test, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah
perlakuan.

a. Bentuk Instrumen: Tes kognitif berupa pilihan ganda dan
uraian singkat yang disusun berdasarkan indikator capaian
pembelajaran mata pelajaran IPS.

b.  Kisi-kisi Soal:

TABEL I11. 3 KISI-KISI SOAL

9p]

3

(¢

@

- Bentuk Nomor Level
o N Indikator Pembelaj .
§_ 0 ndfkator Fembelajaran Soal Soal Kognitif
& Menjelaskan pengertian Interaksi Pilihan

S . Sosial Ganda 123 cl
= 5 Mengidentifikasi Syarat Syarat Pilihan 456 2
5_ Terjadinya Interaksi Sosial Ganda il

< 3 Membedakan bentuk bentuk Pilihan c3
=4 interaksi asosiatif dan disosiatif Ganda

m . = - - - apge

£ 4 Menganalms.peran interaksi sosial Pilihan 10,11 ca
o dalam kehidupan masyarakat Ganda

= Menjelaskan mengevaluasi bentuk .

oA . . i Pilihan

< 5 interaksi sosial yang paling tepat 12 C5
p . Ganda

3 untuk diterapkan

P

V]

&,

=

=

;-

c
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@
T
j4Y]
=2. Instrumen Model Pembelajaran STAD (Variabel Bebas / X)
o
= Instrumen ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana model STAD
4]
S diterapkan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
z a. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
= TABEL I11. 4
(C” OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA
o No Aspek yang Diamati Kriteria Penilaian | Skor
-~
;’J 1 | Pembentukan kelompok heterogen Ya/ Tidak 1/0
& 2 | Penyampaian materi secara klasikal Ya/ Tidak 1/0
(=
Keaktifan siswa dalam diskusi )
3 Ya/ Tidak 1/0
kelompok
Siswa saling membantu memahami )
4 _ Ya/ Tidak 1/0
materi
5 Evaluasi individu (kuis/tes) Ya/ Tidak 1/0
6 | Pemberian penghargaan kelompok Ya/ Tidak 1/0
b. Skala Aktivitas Siswa
TABEL I11. 5
SKALA AKTIVITAS SISWA
No Indikator Aktivitas Siswa Skor1 | Skor?2 | Skor3

1 Keaktifan dalam diskusi

2 Menjelaskan materi ke teman

3 Tanggung jawab menyelesaikan

tugas kelompok

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

c¢. Validasi Instrumen

Instrumen penelitian akan divalidasi oleh ahli (guru mapel

IPS atau dosen pembimbing) untuk memastikan validitas isi.

Instrumen ini akan digunakan untuk mengumpulkan data
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kuantitatif berupa skor hasil belajar dan keaktifan dalam proses
STAD, sebagai dasar analisis pengaruh model pembelajaran

terhadap hasil belajar siswa.

o[t ejdio yeH @

E. Teknik Pengumpulan

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui beberapa teknik agar

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

S NIN

d’ﬁeroleh informasi yang valid dan relevan dengan tujuan penelitian. Adapun
t%nik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
g. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung proses
pelaksanaan pembelajaran di kelas, baik sebelum maupun selama penerapan
model pembelajaran STAD. Observasi ini digunakan untuk mencatat
aktivitas guru dan siswa, keterlibatan siswa dalam kelompok,serta suasana
pembelajaran secara umum. Instrumen yang digunakan adalah lembar
observasi aktivitas pembelajaran.
Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
sekunder yang berkaitan dengan:
a. Daftar nama siswa.
b. Daftar nilai sebelumnya (nilai ulangan harian atau rapor).
c. Silabus, RPP, dan jadwal pelajaran.
d. Foto kegiatan pembelajaran
Dokumentasi membantu memperkuat data yang diperoleh dari

observasi dan tes, serta sebagai bahan pendukung dalam proses analisis.

nery wisey JreAg uejng jo A}JISIaATU() DTWR[SRIILIS
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Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif
siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran STAD. Tes
ini berupa soal pilihan ganda atau uraian singkat yang disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi dalam materi IPS yang diajarkan.
a. Pre-test diberikan sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui
kemampuan awal siswa.
b. Post-test diberikan setelah pembelajaran selesai untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar.

Tes ini dianalisis untuk melihat pengaruh penggunaan model STAD terhadap

peningkatan hasil belajar siswa.

F. Uji Coba Instrumen

1. Uji Validitas

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes
hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur, yakni kemampuan siswa dalam memahami materi
IPS setelah pembelajaran menggunakan model STAD.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment antara skor butir soal dengan skor total. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:

_ n(Xay) - (S 2)(Xy)
Vins 22— (De) sy - (L)

ry: Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total

Tay

X: Skor butir
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y: Skor total

n: Jumlah responden

Hasil uji validitas dibandingkan dengan nilai
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labet pada taraf

signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) = n — 2. Jika rhitung>rtaner maka

butir soal dinyatakan valid.

Tabel 1V.4

Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe STAD

No r Hitung r Tabel Keterangan
1 0,355 0,254 Valid
2 0,326 0,254 Valid
3 0,552 0,254 Valid
4 0,417 0,254 Valid
5 0,382 0,254 Valid
6 0,478 0,254 Valid
7 0,293 0,254 Valid
8 0,303 0,254 Valid
9 0,479 0,254 Valid

10 0,378 0,254 Valid

11 0,401 0,254 Valid

12 0,357 0,254 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh butir yang memiliki nilai

r {hitung} lebih besar daripada r_{tabel} dinyatakan valid dan layak

digunakan untuk pengambilan data pada penelitian ini. Dengan demikian,

instrumen tes hasil belajar IPS pada materi yang diujikan memenuhi syarat

validitas isi dan empiris untuk mengukur hasil belajar siswa dalam kedua

kelas penelitian.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen

hasil belajar dapat memberikan hasil yang konsisten jika digunakan dalam
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r11 : Koefisien reliabilitas

@)
g kondisi yang berbeda atau pada waktu yang berbeda.*® Uji reliabilitas
-~
€ dilakukan dengan menggunakan rumus Kuder Richardson 20 (KR-20) untuk
@)
©instrumen berbentuk pilihan ganda. Adapun rumus KR-20 adalah sebagai
3
= berikut:
=
=
=z
k > pq
CCD S [1 o2 ]
= Keterangan:
4]
P
=.
(=

k: Jumlah butir soal

p: Proporsi peserta yang menjawab benar pada satu item

g: Proporsi peserta yang menjawab salah (g =1 - p)

o2: Varians total

Interpretasi hasil reliabilitas mengacu pada kriteria sebagai berikut:
0,80 — 1,00 = Sangat tinggi

0,60 — 0,79 = Tinggi

0,40 — 0,59 = Cukup

0,20 — 0,39 = Rendah

0,00 — 0,19 = Sangat rendah

Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai reliabilitas r;; > 0,60.

Tabel IV.5
Hasil Uji Reabilitas Variabel Pengukuran Hasil Belajar Siswa
Reliability Statistics Cronbach_s Alpha N of Items
0,998849 12

) jrieAg uejng jo AJISIdATU() dTWR][S] 3}B)§

%0 7ulkifli Matondang, “Validitas Dan Reliabilitas Suatu Instrumen Penelitian,” Jurnal
Tabularasa 6, no. 1 (2009): 87-97.
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Mengacu pada dasar pengambilan keputusan, karena nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar dari 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen soal
hasil belajar IPS yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel dan

dapat diandalkan untuk mengukur hasil belajar siswa.

knik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan bertujuan untuk

n}sngetahm apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran

Sﬁjdent Teams Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa.

Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:

1. Uji Prasyarat Analisis

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat statistik
parametrik, yaitu:

a. Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk melalui bantuan program

SPSS. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.)

> 0,05.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) memiliki

varians yang sama. Uji ini dilakukan menggunakan Levene_s Test
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melalui SPSS. Data dikatakan homogen jika nilai signifikansi (Sig.) >
0,05.
Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji-t (independent sample t-test). Uji-t digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model
STAD dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Rumus dasar uji-t:

X, - X,
R
T

Di mana:
d. x 1 =rata-rata hasil belajar kelas eksperimen

e. X » = rata-rata hasil belajar kelas kontrol

f. 2 dan S% = varians masing-masing kelompok
1 2

g. njdann, = jumlah sampel masing-masing kelompok

Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai
signifikansi (Sig.) dengan taraf signifikansi (o = 0,05). Jika nilai Sig. <
0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara model STAD
terhadap hasil belajar IPS siswa.
Uji N-Gain Score

Uji N-Gain Score adalah metode yang umum digunakan

untuk mengukur efektifitas suatu pembelajaran atau intervensi
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dalam meningkatkan hasil belajara peserta didik. Metode ini
memberikan landasan yang kuat untuk mengevaluasi sejauh mana
suatu program pembelajaran telah memberikan kontribusi terhadap
pemahaman peserta didik. Pendekatan N-Gain mengukur perubahan
relatif antara tingkat pemahaman peserta didik sebelum dan setelah
mendapatkan perlakuan dalam pembelajaran.

Dengan melakukan perbandingan ini, analisis N-Gain
memberikan wawasan mendalam kepada para guru mengenai
efektivitas suatu kurikulum atau metode pengajaran tertentu. Hasilnya
dapat menggambarkan secara kuantitatif sejaun mana peserta didik
telah menguasai materi pelajaran yang diajarkan. N-Gain dilakukan
untuk melihat perbedaan antara nilai pretest dan posttest. Pencarian
nilai efektivitas didapatkan dari hasil N-Gain yang telah dihitung
sebelumnya. Perhitungan N-gain berdasarkan pada pretest dan posttest

yang terhitung dalam rumus:

N GAIN = Spostest — Spretest X 100
M= Smaksimal — Spretest

Keterangan:

G : Selisih antara nilai pretest dan
posstest Posstest : Nilai setelah
diberikan treatmeant Pretest : Nilai

sebelum dilakukan treatmeant
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o PENUTUP

Kesimpulan

4]

i Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpukan bahwa terdapat pengaruh
=

model STAD (Student Teams Achievement Division) terhadap hasil belajar IPS

sl§zyva yang digunakan pada kelas VII pada di SMP IT Al-Azhar Pekanbaru,
diana kelas kontrol dan kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan
n%tode pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) dan kelas
k%JntroI menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Pengaruh ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata hasil kemampuan literasi
sains posttest kelas eksperimen adalah sebesar

10.84 dan kelas kontrol sebesar 8.28. Hal ini juga terbukti dari hasil
perhitungan uji-t yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang mana
lebih kecil dari 0.05 sehingga keputusannya adalah Ha diterima dan Ho ditolak.

9p]
I\ﬁbdel pembelajaran dengan menggunakan motode pembelajaran STAD (Student

Tgams Achievement Division) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata
8
pelajaran IPS.

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam upaya

n

A}1813

nengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. Untuk

S

p@elitian selanjutnya, disarankan agar memperluas kajian dengan melibatkan
j+¥]

vggiabel lain yang berhubungan dengan hasil belajar, misalnya minat atau
o)

j+¥]
n'I_hativasi siswa, sehingga hasil penelitian lebih menyeluruh. Selain itu, peneliti

b?}rikutnya juga dapat membandingkan penerapan model STAD dengan model

I

63
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belajaran kooperatif tipe lain, agar dapat diperoleh temuan yang lebih variatif
n bersifat generalisasi sesuai dengan kondisi pembelajaran yang ada. Dengan

d@mlkian, hasil penelitian selanjutnya tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga

rekomendatif bagi dunia pendidikan.

© Tm K nm U k UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nonh HaSOOT U 01 TP 00 20R 2008 Pekomburg, T8 Apstus 2008
Silat i
Lamnp 1 (San Proposal
Hal Mohon Lin Melahukan Riser
Yth Kepala
SNIPTE Al dzhar Sehool
M Pekanban
Assitdomue selakean Wonahmatullahe Wabarakamh
Rektor  Umverstos Islam - Negent Sultan - Syanf Kosime Rune - dengan i
memberitatihan kepadi saudarm bahwa
Nama Risks Rindivam
NIM 12000422082
Semester Tahun IN (Sembilan)’ 202§
Program Studi Fadis Hmo Pengetahivnan Sosial
Fakultas Tarbwyah dan Kepuruan UIN Sultan Syant Kasim Rigu
itugaskan otk melaksanakan nset puna mendapatkan data vang berhubungan dengan
judul sKopsinya PENGARUH - MODEL PEMBELAJARAN STUDENT  TEAMS
ACHIENEMENT DIVISION (STAD) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATAPEL AJARAN IS
Lokast Penclinan  SMP 1T Al-lzhar Schoal
Wakto Penclinan - 3 Bulan (11 Agustus 2025 s.d 11 November 2025)
Schubungan dengan tu kami mohon diberikan bantwan izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan
Demikuan disampaikan atos Kerpasamanya diveapkan terima kasih
Tembusan

Rektor UIN Sultan Svanf' Kasim Ry

2025108N201:09
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YAYASAN DAAR EN NISWAH

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ISLAM TERPADU AL IZHAR SCHOQ
AKREDITASI A

JI. HR. Soobrantas KM. 15 Pekanbaru (Dopan UIN Suska Riau) Panam
-NSS : 20.4.09.60.07.087 - NIS : 200870 - NPSN : 10496161 - HP : 081277831857

Nomor 215/ SMPITA/VII2025 Pekanbaru, 29 Juli 2025
Lamp -

Hal . Pemberitahuan

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di
Tempat

):g" Q) 4 < sz Nl
08 7 Al A 53 SCke )
Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama - DEWISANTRI, S.Pd., Gr
Jabatan - Kepala SMPIT Al Izhar School
Menerangkan bahwa:
Nama : RISKI RINDIYANI
NIM 12111422082
Semester/Tahun  : VIII (Delapan)/2025
Program Studi . Tadris IPS
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Telah kami setujui untuk melaksanakan Prariset di SMPIT Al Izhar School sebagai syarat
mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitiannya

Demikian surat ini kami sampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih,

85 Al 45 <SSl Ll
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lU’U = UNIVERSTEAS ISEAM NFGERESTLTAN SYARTE KASIM HIAL
"’ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
- ,.l.ﬂﬂ'," 7;”1]( ) /,,'. ng o '("‘ l [,fil jLr “
o FAC | Ty ol FILCATION AND A HERCTRATNING
118 1S HA AN B s the T .
" L 041 St wew Mmate ot P . ”
Nomor HASL2UN G4F I VPP U 9202 Pekentary, (1) Mo 1025
Sifat Bins
Lamp v
Hal Muohon Iedn Melahuhan PraRiset
Yih Kepaly
SMPIT Alelzhar school
di
Tempat
Aesatamu alkum Warhmatullaht Wabarakanih — i
Dekan Fakultas Tarbyah dan Keguruan UIN Sultan Syanif Kasim Riau dengan

membentahukan kepada sandarn bzhwa

Namn Riski Rindiyam

NIM 12111422082

Semeiter/Tahun VIl (Delapany 2025

Program Study Tadrs IPS _
Fakultas Tarbiyah don Keguruan UIN Suska Riny

ditugazkan untuk melaksanakan Pranset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instans) yang saudara pimpin

Sehubungan dengn 1t kami mohon dibenkan bantuun/izin kepndn mahasiswa yany
bersangkutan

Demikian disampaikan atas kerjasamunya divcapkan terima Kasih.

Wassalam,
an. Dekan
Wa)ul Dekan |1l

l'ro! Dr Amjrah Diniaty, M.Pd. Kons
NIP 19751115 200312 2001

Tenmtbusen

Bckan Febultz Terbiyoh dun Keguruan UIN Sulun Syanf Kasim Riay

202507.08k2:02
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Lembar Pedoman
Sosial deg

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda ((v) Pada kolom peskoran yung sesua denpun kondisi
deskripst hasil pengamatan selama kegiatan pembely;

No Sintaks

Menyampaikan twjuan dan
memotvast peserta didik

B S

2 Menvajikan intormasi

[ Mengorganisasikan peserta
i didik ke dalam kelompok
| belajar

_ —

Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

o

Evaluas

6 Pemberian Penghargaan

| hasil belajar individu dan kelompok |

Keterangan :

Skor Pernyataan
4 ; Sangat Baik
i Baik
> Tidak Baik

1 Sangat idak Baik

brervasi Pelaksaaun Pembelaja

run Nmu P
Ban Model Pembelajaryy Kooperatif Tipe 81
(Student Teams Achicvemen, Division)

aran

Indikator Sintaks l

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran serta motivasi kepada
peserta didik untuk belajar
Guru menyampaikan informasi
kepada peserta didik dengan cara
demonstrasi atau menggunakan
‘bacaan secara ringkas -
Guru menjelaskan kepada peserta
didik bagaimana caranya
membentuk kelompok transisi agar
melakukan secara efektif dan
efisen
Guru membimbing kelompok
belajar pada saat mercka
mengerjakan tugas.
Guru mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah dipelajan
atau masing-masing kelompok
“mempresentasikan hasil kerjanya.
Guru memberikan penghargaan

E'esumi terhadap upaya maupun

\

+

engetahus®
'AD

75
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Tujuan

e gu— RE——

KISixis! INSTRUMEN TEg HASIL BELAJAR

————

76

Bobat Total

Bentuk  No |

Materl/Sub Level ‘

N pumpournrp) M oS ook | s sl P oo
T Sswamanp ’ porgetay,  Dialan s sya | | 1 1
mengldgntlﬁkaSI o syarat Im‘»‘faksi mengldenllﬁkam %) PG 123 8 %

i iy
in —_ komun ] PSRN PSR NSRY S
et k Disajikan skenario sosial = ‘ |

ly  membedakan bentk- Bentuk Ity ssvamenghiasfiasi |  C3 PG 4567 9 @ %
bentuk interaksi sosial | Sosial : : |

| | angaiat dan disosiatf bentuk interaksi sosial ‘

| ososatfdondisosiatf, TRl L

| ‘Slswa malppu \ Di;ajik;: Kasus kehidupan j ‘
menganalisis peran sehari-harl, siswa ‘ ‘

| 3 | iteraksisosial dalam ,mef"“‘“'. menganalisisbentkdan | C4 | PG B30 &

; asi Sosial ; i ‘

|| kehidupan dampak interaksi sosial

| | masyarakat |
Siswa mampu ‘ Disajikan dua pilihan

|| mengevaluasibentuk | Evalasi Sikap  sikaplsolusi, siswa memilh ‘

4 | interaksisosialyang | Sosaldalam | den memberikan peniaian |  C5 PG M2 8§ | 16
| paling tepat unfuk Kasus Nyata | terhadap bentuk terbalk ‘

| |diewpln . S |

2025,09.2115:17 l‘
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MODUL AJAR IPS KELAS EKSPERIMEN

19 3BH @

INFORMASI UMUM
|. Identitas Modul

Nama Penyusun . |Riski Rindiyani

Fase | D

Jenjang . | SMP

Kelas/ Semester L VI Ganjil

KAata Pelajaran . | IPS

Materi .| Interaksi Sosial

Profil Pelajar .| Bernalar kritis, gotong royong, mandiri
Pancasila

Alokasi Waktu : | 6JP

Il. Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan berbagai bentuk interaksi sosial

I11. Kompetensi Awal

Peserta didik telah memiliki pengalaman berinteraksi di lingkungan keluarga dan
sekolah

serta memahami pentingnya komunikasi dalam kehidupan sosial.

IV. Profil Pelajar Pancasila

1. Berpikir kritis
2. Gotong royong
wn 3. Kreatif

V. Sarana dan Prasarana

— 1. Buku IPS kelas VII kemendiknud
g 2. Papan Tulis ,Spidol Dan Penghapus

V1. Target Peserta Didik

Beserta didik regular
VII. Model Pembelajaran

STAD (Student Teams Achigvement Division)
KOMPONEN INTI
I. Tujuan Pembelajaran

w 1. Mengidentifikasi pengertian dan syarat interaksi sosial.
f‘? 2. Mengklasifikasikan bentuk-bentuk interaksi sosial asosiatif dan disosiatif

j+¥]
Il. Pertanyaan Bermakna

Potensi interaksi sosial dapat memengaruhi harmoni masyarakat, dan interaksi yang
té‘ijadi akan berbeda tergantung situasi, nilai, serta norma yang berlaku dalam
masyarakat.
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m Pertanyaan Pemantik

~ 1. Apa yang dimaksud dengan interaksi sosial?
—. 2. Apa saja syarat interaksi sosial?

2. 3. Apasaja bentuk- bentuk interaksi sosial?

4]

Regiatan Pembelajaran | (Pengertian dan Syarat Interaksi sosial)
Pendahuluan

Orientasi
3 Guru memberikan salam pembuka kepada peserta didik, berdoa, mengecek
o kehadiran (absensi), menanyakan kabar, meminta peserta didik menyiapkan buku
o, pelajaran, alat tulis, mengatur tempat duduk
% Siswa diminta untuk mengangkat tangan saat guru menyampaikan kehadirannya
» Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari
Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan kepada siswa
< yaitu model pembelajaran student team_s achievement division (STAD)
Apersepsi
%+ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberitahu manfaat
materi ajar dengan kehidupan sehari-hari

Edotite

Motivasi

Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti, "Apa jadinya jika dalam hidup kita
tidak ada interaksi dengan orang lain?" atau "Apa bentuk interaksi yang paling
sering kalian alami?" untuk membangun ketertarikan peserta didik.

Inti

Kegiatan Inti

4. Tahap I: Menyajikan informasi

% Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari yaitu
mengenai: Pengertian dan syarat interaksi sosial

% Guru meminta peserta didik untuk mendengarkan dan memahami
penjelasan mengenai materi.

Tahap I1: Pembagian Kelompok

% Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang setiap kelompok

terdiri dari 4 orang secara heterogen dilihat dari prestasi belajar siswa dan

jenis kelamin siswa.

Guru mengarahkan siswa untuk duduk secara berkelompok.

@ 7
0‘0 0.0

Tahap I11: Membimbing kelompok

% Guru berkeliling membimbing, mengawasi dan membantu siswa selama
proses diskusi.

% Guru meminta perwakilan masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka.
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@
o ¢ Guru mengarahkan jalannya diskusi dan memberikan penegasan.
4. Tahap IV: Evaluasi
©  «% Guru memberikan kuis kepada masing-masing individu dan peserta
= didik diperintahkan tidak boleh bekerja sama dengan teman
2 sekelompoknya.
B. Tahap V: Pernghargaan Kelompok
= < Guru memberikan penghargaan atau reward kepada kelompok yang
= nilainya mencapai kriteria tertentu
Penutup
% Refleksi
()

« ¥ Guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran
% v Guru menekankan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa
% Evaluasi
A v/ Guru memberikan beberapa pertanyaan secara lisan kepada siswa
2 v Guru melakukan evaluasi mengenai pembelajaran yang telah berlangsung
+ Tindak Lanjut
v Guru mengingatkan siswa untuk membaca dan mempelajari materi selanjutnya
v Guru mengajak semua peserta didik mengakhiri pembelajaran
dengan salam penutup
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Kegiatan Pembelajaran Il (Bentuk Interaksi Sosial — Proses Assosoatif)

Pendahuluan

Drientasi

4]

% Guru memberikan salam pembuka kepada peserta didik, berdoa, mengecek
;: kehadiran (absensi), menanyakan kabar, meminta peserta didik menyiapkan
< buku pelajaran, alat tulis, mengatur tempat duduk

(}Z; Siswa diminta untuk mengangkat tangan saat guru menyampaikan kehadirannya
5 Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari

-~

% Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan kepada

& Siswa yaitu model pembelajaran student team_s achievement division

< (STAD)
Apersepsi
%+ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberitahu manfaat
materi ajar dengan kehidupan sehari-hari:
v" Mengidentifikasi bentuk-bentuk interaksi sosial.
v" Mengidentifikasi interaksi sosial asosiatif.

Pertanyaan Pemantik:

1. Pernahkah kamu melihat kerjasama dalam kehidupan sekolah?
2. Apa dampaknya jika kita hanya mengalami interaksi yang bersifat positif?
3. Mengapa penting memahami bentuk-bentuk interaksi sosial?

otivasi: Guru mengaitkan bentuk interaksi sosial dengan kejadian nyata di

kolah atau
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ﬁasyarakat.

Inti

Kegiatan Inti
&. Tahap I: Menyajikan informas
% Guru menjelaskan singkat materi yang akan dipelajari yaitu mengenai:

bentuk- bentuk interaksi sosial.

% Guru meminta peserta didik untuk mendengarkan dan memahami
penjelasan mengenai materi.

Tahap 11: Pembagian Kelompok

% Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang setiap kelompok
terdiri dari 4 orang secara heterogen dilihat dari prestasi belajar siswa dan
jenis kelamin siswa.

% Guru mengarahkan siswa untuk duduk secara berkelompok.

wNBlY BXSNS NN MW

Tahap 111: Membimbing kelompok
% Guru berkeliling membimbing, mengawasi dan membantu siswa selama
proses diskusi.
% Guru meminta perwakilan masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka.
% Guru mengarahkan jalannya diskusi dan memberikan penegasan.
4. Tahap IV: Evaluasi
% Guru memberikan kuis kepada masing-masing individu dan peserta
didik diperintahkan tidak boleh bekerja sama dengan teman
sekelompoknya.
5. TahapV: Pernghargaan Kelompok
5"3 % Guru memberikan penghargaan atau reward kepada kelompok yang
o nilainya mencapai kriteria tertentu

Penutup

#* Refleksi
?_ v Guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran
v Guru menekankan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa
% Evaluasi
v Guru memberikan beberapa pertanyaan secara lisan kepada siswa
v Guru melakukan evaluasi mengenai pembelajaran yang telah berlangsung
Tindak Lanjut
v Guru mengingatkan siswa untuk membaca dan mempelajari materi selanjutnya
v Guru mengajak semua peserta didik mengakhiri pembelajaran
dengan salam penutup
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Kegiatan Pembelajaran 111 (Bentuk Interaksi Sosial — Proses Disosiatif)
Pendahuluan

Prientasi
& Guru memberikan salam pembuka kepada peserta didik, berdoa, mengecek
3 kehadiran (absensi), menanyakan kabar, meminta peserta didik menyiapkan
— buku pelajaran, alat tulis, mengatur tempat duduk
% Siswa diminta untuk mengangkat tangan saat guru menyampaikan kehadirannya
& Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari
<% Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan kepada
(ED siswa yaitu model pembelajaran student team_s achievement division
» (STAD)
-~
Apersepsi
4
% Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberitahu manfaat
materi ajar dengan kehidupan sehari-hari:
v Mengidentifikasi bentuk-bentuk interaksi sosial.
v" Mengidentifikasi interaksi sosial disosiatif.
Pertanyaan Pemantik:

Guru menanyakan tentang materi pembelajaran berkaitan dengan proses disosiatif,
misalnya: Apakah kamu pernah mengikuti perlombaan dalam kegiatan PORAK?
Apakah tujuan kamu Ketika mengikuti kegiatan tersebut?

Motivasi: Guru mengaitkan bentuk interaksi sosial dengan kejadian nyata di sekolah
atau masyarakat.

Inti

Kegiatan Inti

Tahap I: Menyajikan informasi

% Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari yaitu
mengenai: bentuk-bentuk interaksi sosial disosiatif.

% Guru meminta peserta didik untuk mendengarkan dan memahami
penjelasan mengenai materi.

Tahap Il: Pembagian Kelompok

% Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang setiap kelompok
terdiri dari 4 orang secara heterogen dilihat dari prestasi belajar siswa dan
jenis kelamin siswa.

¢+ Guru mengarahkan siswa untuk duduk secara berkelompok.

Tahap I11: Membimbing kelompok

¢+ Guru berkeliling membimbing, mengawasi dan membantu siswa selama
proses diskusi.

%+ Guru meminta perwakilan masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka.

¢ Guru mengarahkan jalannya diskusi dan memberikan penegasan.
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4. Tahap I1V: Evaluasi
% Guru memberikan kuis kepada masing-masing individu dan

peserta didik diperintahkan tidak boleh bekerja sama dengan teman
sekelompoknya.

5. Tahap V: Pernghargaan Kelompok

- % Guru memberikan penghargaan atau reward kepada kelompok yang

nilainya mencapai kriteria tertentu
Penutup

| e S B

2%

h ** Refleksi
v Guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran
v" Guru menekankan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa
++ Evaluasi
v Guru memberikan beberapa pertanyaan secara lisan kepada siswa
v" Guru melakukan evaluasi mengenai pembelajaran yang telah berlangsung
+ Tindak Lanjut
v" Guru mengingatkan siswa untuk membaca dan mempelajari materi
selanjutnya
v Guru mengajak semua peserta didik mengakhiri pembelajaran
dengan salam penutup

A

o
D
)
D

neiys peysno MiA viHw eidio

Glosarium

Interaksi Hubungan timbal balik antara individu atau kelompok
yang saling

o Sosial memengaruhi dalam kehidupan bermasyarakat.
E{ ot Bentuk interaksi sosial yang mengarah pada kerja sama dan
f Asosiatif hubungan harmonis.
EE icasiati Bentuk interaksi sosial yang mengarah pada perpecahan,
§; Disosiatif perselisihan, atau konfl?/k.
H- Kerja Sama Proses di mana dua pihak atau lebih saling membantu untuk
o mencapai tujuan bersama.
2. . Usaha meredakan pertentangan agar tidak menimbulkan konflik
p Akomodasi yang lebih besar dan menciptakan hubungan yang harmonis.
§§ Akulturasi Proses percampuran dua budaya yang menghasilkan budaya
e baru tanpa menghilangkan unsur budaya asli.
2. Persaingan Proses sosial ketika dua pihak atau lebih berlomba-lomba
B mencapai tujuan yang sama.
=2 . Interaksi sosial yang berada di antara kerja sama dan
=+ Kontravensi Ehe ;
konflik, biasanya berupa perasaan tidak suka yang belum
S sampali pacFa pe}/tentan anp ter%t?ka. yang
s Konflik Bentuk pertentangan antara individu atau kelompok karena
o perbedaan pendapat, kepentingan, atau tujuan.
+ STAD Model pembelajaran kooperatif yang terdiri dari belajar
~ berkelompok, kuis individu, dan penghargaan kelompok.
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Pekanbaru, Agustus 2025
Guru Mata Pelajaran IPS

Peneliti

NIM.

lImu Pengetahuan Sosial SMP Kelas VII Kurikulum Merdeka.
Pengetahuan Sosial SMP Kelas VII Kurikulum Merdeka (edisi revisi)

Jakarta: Pusat Perbukuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2021). IImu
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lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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g MODUL AJAR IPS KELAS KONTROL
-~
o INFORMASI UMUM
o . Identitas Modul
@ Nama Penyusun | :
3| Fase ' D
— Jenjang ;| SMP
 Kelas/ Semester | | VII/ Ganjil
— Mata Pelajaran 1 IPS
¢ Materi ;| Interaksi Sosial
&| Profil F_>elajar ;| Bernalar kritis, gotong royong, mandiri
x Pancasila
- Alokasi Waktu ;1 6 JP (3x 40)
o Il. Capaian Pembelajaran
(=

Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan berbagai bentuk interaksi sosial
dan

dampaknya dalam kehidupan bermasyarakat.

I11. Kompetensi Awal

Peserta didik telah memiliki pengalaman berinteraksi di lingkungan keluarga dan
sekolah

serta memahami pentingnya komunikasi dalam kehidupan sosial.

IV. Profil Pelajar Pancasila

4. Berpikir kritis
5. Gotong royong
6. Kreatif

V. Sarana dan Prasarana

3. Buku IPS kelas VII kemendiknud
4. Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus

V1. Target Peserta Didik

Peserta didik regular
VII. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran Langsung, metode ceramah dan tanya jawab
KOMPONEN INTI
I. Tujuan Pembelajaran

3. Mengidentifikasi pengertian dan syarat interaksi sosial.

4. Mengklasifikasikan bentuk-bentuk interaksi sosial asosiatif dan disosiatif.

5. Menganalisis dan mengevaluasi peran interaksi sosial dalam kehidupan
masyarakat.

Il. Pertanyaan Bermakna

Potensi interaksi sosial dapat memengaruhi harmoni masyarakat, dan interaksi yang
terjadi akan berbeda tergantung situasi, nilai, serta norma yang berlaku dalam
masyarakat.
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I11. Pertanyaan Pemantik

NINY!lw e1dio yey @

4. Apa yang dimaksud dengan interaksi sosial?

5. Pernahkah kamu mengalami perubahan sikap seseorang setelah
berinteraksi dengannya? Mengapa itu bisa terjadi?

6. Apa akibatnya jika tidak ada kerja sama dalam masyarakat?

7. Bagaimana bentuk interaksi sosial di lingkungan sekitarmu?

8. Apadampak positif dan negatif dari interaksi sosial dalam kehidupan
sehari-hari.

9. Apa saja syarat interaksi sosial?

10. Apa saja bentuk- bentuk interaksi sosial?

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Kegiatan Pembelajaran | (Pengertian dan Syarat Interaksi sosial)
Pendahuluan

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g
NEIX BYSNC

RS

% Guru mengucapkan salam;

Guru mengajak siswa untuk berdo_a sebelum memulai pembelajaran;
Guru memeriksa kesiapan siswa untuk memulai pembelajaran dengan
menanyakan kabar dan mengabsen kehadiran siswa;

Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari;

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa;
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait materi
sebelumnya, dan dihubungkan dengan materi yang akan

dipelajari.

7/
X4

L)

7/
X4

L)

7/
X4

L)

7/
X4

L)

3

0

Inti

Kegiatan Inti
6. Mengamati
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% Guru menyajikan materi yang akan dipelajari dengan
menggunakan metode ceramah sedangkan siswa mengamati.

Menanya

¢ Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab terhadap materi yang
dibahas.

Mengumpulkan informasi

% Pesertadidik mencatat informasi informasi yang diperoleh dari guru
terkait materi.

Menalar/Mengasosiasi

% Guru memberikan evaluasi dan Peserta didik mencari jawaban
pertanyaan dari guru.

10. Mengomunikasi

% Pesertadidik mengulang jawaban yang telah dijelaskan oleh pendidik.

Penutup

v’ Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari;

v Guru mengingatkan siswa untuk membaca dan mempelajari materi
selanjutnya;

v Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam.
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@
g 1. Guru melakukan pengamatan pembelajaran berlangsung.
75| 2. Guru melakukan pengamatan berupa partisipasi peserta didik dalam
= kegiatan
= pembelajaran berlangsung.
2 3. Guru menilai hasil pertanyaan penugasan peserta didik untuk mengetahui
2 ketercapaian pemahaman dalam pembelajaran hari ini.
=
a
¢ Penilaian
S 1 Penilaian Pengetahuan: Tes Tulis, Penugasan
$ 2. Penilaian Sikap: Observasi
. 3. Penilaian Keterampilan: Siswa diminta untuk menyampaikan pendapat
= mengenai materi yang dipelajari.
(=

Kegiatan Pembelajaran 11 (Bentuk interaksi proses assosiatif)
Pendahuluan

%+ Guru mengucapkan salam;

%+ Guru mengajak siswa untuk berdo_a sebelum memulai pembelajaran;

%+ Guru memeriksa kesiapan siswa untuk memulai pembelajaran dengan
menanyakan kabar dan mengabsen kehadiran siswa;

% Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari;

++ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa;

% Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait materi
sebelumnya, dan dihubungkan dengan materi yang akan
dipelajari.

Inti

Kegiatan Inti
1. Mengamati
% Guru menyajikan materi yang akan dipelajari dengan
menggunakan metode ceramah sedangkan siswa mengamati.
2. Menanya
%+ Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab terhadap materi yang
dibahas.
3. Mengumpulkan informasi
% Pesertadidik mencatat informasi informasi yang diperoleh dari guru
terkait materi.
4. Menalar/Mengasosiasi
% Guru memberikan evaluasi dan Peserta didik mencari jawaban
pertanyaan dari guru.
5. Mengomunikasi
+«» Pesertadidik mengulang jawaban yang telah dijelaskan oleh pendidik.

Penutup
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v" Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari;

v" Guru mengingatkan siswa untuk membaca dan mempelajari materi
selanjutnya;

v Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam.

Asesmen

1. Guru melakukan pengamatan pembelajaran berlangsung.

2. Guru melakukan pengamatan berupa partisipasi peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran berlangsung.

3. Guru menilai hasil pertanyaan penugasan peserta didik untuk mengetahui
ketercapaian pemahaman dalam pembelajaran hari ini.

Penilaian

nNely eysng NI MIIw e1dio yeH @)

1. Penilaian Pengetahuan: Tes Tulis, Penugasan

2. Penilaian Sikap: Observasi

3. Penilaian Keterampilan: Siswa diminta untuk menyampaikan
pendapat mengenai materi yang dipelajari.

Kegiatan Pembelajaran 111 (Bentuk interaksi proses disosiatif)
Pendahuluan

S A e

Inti

%+ Guru mengucapkan salam;

%+ Guru mengajak siswa untuk berdo_a sebelum memulai pembelajaran;

%+ Guru memeriksa kesiapan siswa untuk memulai pembelajaran dengan
menanyakan kabar dan mengabsen kehadiran siswa;

% Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari;

¢+ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa;

% Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait materi
sebelumnya, dan dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari.
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, Kegiatan Inti
f_ 1. Mengamati

% Guru menyajikan materi yang akan dipelajari dengan
menggunakan metode ceramah sedangkan siswa mengamati.

Menanya

¢+ Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab terhadap materi yang
dibahas.

Mengumpulkan informasi

% Pesertadidik mencatat informasi informasi yang diperoleh dari guru
terkait materi.

Menalar/Mengasosiasi

% Guru memberikan evaluasi dan Peserta didik mencari jawaban
pertanyaan dari guru.

Mengomunikasi

*

¢ Peserta didik mengulang jawaban yang telah dijelaskan oleh pendidik.
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@
i Penutup
;‘ v" Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari;
= v Guru_mengingatkan siswa untuk membaca dan mempelajari materi
= selanjutnya;
_. ¥/ Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam.
= Asesmen
s+ 1. Gurumelakukan pengamatan pembelajaran berlangsung.
@€ 2. Gurumelakukan pengamatan berupa partisipasi peserta didik
p dalam kegiatan pembelajaran berlangsung.
o 3. Guru menilai hasil pertanyaan penugasan peserta didik untuk mengetahui
5 ketercapaian pemahaman dalam pembelajaran hari ini.
o Penilaian
- 1. Penilaian Pengetahuan: Tes Tulis, Penugasan
o 2. Penilaian Sikap: Observasi
S 3. Penilaian Keterampilan: Siswa diminta untuk menyampaikan

pendapat mengenai materi yang dipelajari.
Mengetahui Pekanbaru, Agustus 2025
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran IPS
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UIN SUSKA RIAU

Rate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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